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Bondowoso - Perhutani (08/01/2026) – Perum Perhutani Kesatuan Pemangkuan
Hutan (KPH) Bondowoso menggelar kegiatan Kick Off Rencana Kerja dan
Anggaran Perusahaan (RKAP) Tahun 2026, yang dirangkaikan dengan
tasyakuran atas capaian kinerja Tahun 2025 serta doa bersama untuk
kelancaran pelaksanaan rencana kerja tahun 2026. Kegiatan berlangsung di



lingkungan Kantor Perhutani KPH Bondowoso dalam suasana khidmat, penuh
kekeluargaan, dan sarat makna kebersamaan.

Acara dipimpin langsung oleh Administratur Perhutani KPH Bondowoso,
Misbakhul Munir, dan dihadiri oleh segenap jajaran manajemen, para Asper,
KRPH, perwakilan Mandor, serta karyawan dan karyawati Kantor KPH
Bondowoso. Selain internal Perhutani, kegiatan ini juga dihadiri unsur
Forkopimda dan tokoh masyarakat, di antaranya Sekretaris Daerah (Sekda)
Bondowoso, Dr. Fathur Rozi, Kajari Bondowoso Dzakyul Fikri beserta jajaran,
Advokat Nurul Jamal Habaib, SH, serta Wakil DPRD Bondowoso Sinung
Sudrajat, yang menunjukkan sinergi kuat antara Perhutani dengan para
pemangku kepentingan daerah.

Dalam sambutannya, Administratur Perhutani KPH Bondowoso Misbakhul Munir
menyampaikan apresiasi setinggi-tingginya kepada seluruh jajaran atas dedikasi
dan kerja keras selama tahun 2025 sehingga berbagai target kinerja dapat
tercapai dengan baik. Ia menekankan bahwa capaian tersebut merupakan hasil
kerja kolektif yang didukung kedisiplinan, komitmen terhadap pengelolaan hutan
lestari, pelayanan publik, serta penguatan peran Perhutani dalam aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Untuk tahun 2026, ia mengajak seluruh jajaran
untuk meningkatkan kinerja melalui penguatan sinergi, efektivitas pengelolaan
sumber daya hutan, peningkatan produktivitas, serta optimalisasi kontribusi
Perhutani bagi daerah dan masyarakat.

Acara juga diisi dengan tausiyah keagamaan oleh Kiyai Haji (KH) Muhammad
Yusuf, Pengasuh Yayasan Al-Fitroh. Dalam penyampaiannya, KH. Muhammad
Yusuf menekankan pentingnya amanah, keikhlasan, dan komitmen dalam
bekerja, serta mengingatkan bahwa tugas pengelolaan hutan bukan hanya
tanggung jawab kelembagaan, tetapi juga ibadah sosial karena berkaitan
langsung dengan kelestarian alam, kesejahteraan masyarakat, dan keberlanjutan
kehidupan generasi mendatang. Tausiyah tersebut sekaligus menguatkan
spiritualitas dan motivasi seluruh peserta untuk menjalankan tugas dengan penuh
tanggung jawab.

Suasana acara semakin hangat dengan pembacaan sholawat yang dipimpin
Jamaah Hadrah Al-Banjari, yang menambah kekhidmatan dan keberkahan
kegiatan. Sebagai wujud kepedulian sosial, Perhutani juga menyelenggarakan
santunan kepada 25 anak yatim piatu, sebagai bentuk komitmen institusi
terhadap nilai-nilai kemanusiaan dan tanggung jawab sosial perusahaan.

Kegiatan berlangsung lancar, penuh kebersamaan, dan ditutup dengan doa
bersama agar pelaksanaan RKAP Tahun 2026 berjalan sukses, memberikan
manfaat optimal bagi perusahaan, pemerintah daerah, masyarakat, serta
menjaga kelestarian sumber daya hutan di wilayah Bondowoso.@Red. 
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